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 This study aims to examine the effect of Managerial Ownership, 
Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Leverage, and 
Profitability on the disclosure of Sustainable Development Goals (SDGs) 
in financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during the 2021–2024 period. The data used are secondary data obtained 
from annual reports and sustainability reports. The research sample was 
selected using purposive sampling, resulting in a total of 371 observational 
data. The analysis was conducted using multiple linear regression. The 
results show that the Audit Committee has a significant negative effect on 
SDGs disclosure and leverage has a significant positive effect on SDGs 
disclosure, while Managerial Ownership, Independent Board of 
Commissioners, and Profitability have no significant effect on SDGs 
disclosure in financial sector companies listed on the IDX. The implications 
of this research result in policy formulation, where the research results can 
strengthen the argument for the need for more detailed and measurable 
SDGs disclosure standards, so that they do not stop at merely normative 
narratives. 
 
ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kepemilikan Manajerial, 
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Leverage, dan Profitabilitas 
terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) pada 
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024. 
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan. Sampel penelitian dipilih menggunakan 
metode purposive sampling, dengan total 371 data observasi. Analisis 
dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap 
SDGs dan Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs, 
sedangkan Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen, dan 
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada perusahaan sektor keuangan 
di BEI.  Implikasi hasil penelitian ini dalam perumusan kebijakan, dimana 
hasil penelitian dapat memperkuat argumentasi perlunya standar 
pengungkapan SDGs yang lebih rinci dan terukur, sehingga tidak berhenti 
pada narasi normatif semata. 
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1. Pendahuluan  

Isu pembangunan berkelanjutan menjadi perhatian global sejak Perserikatan Bangsa-Bangsa 

meresmikan Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2015. SDGs terdiri atas 17 tujuan 

dan 169 target yang saling berkaitan dan dirancang untuk menghapus kemiskinan, melindungi 

lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan global hingga tahun 2030 (United Nations, 2015). 

Agenda ini mendorong partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan, termasuk sektor bisnis, dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan melalui praktik yang bertanggung jawab. Sebagai bagian 

dari komitmen nasional, Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 yang 

mewajibkan integrasi SDGs ke dalam perencanaan pembangunan. Dalam konteks dunia usaha, 

keterlibatan korporasi diukur melalui pelaporan keberlanjutan. Berdasarkan Sustainable Development 

Report 2024, Indonesia memperoleh skor SDG Index sebesar 69,4 dan berada di peringkat 78 dari 

167 negara, menunjukkan progres moderat namun belum optimal. Meskipun regulasi telah 

mendorong keterbukaan informasi keberlanjutan, data Katadata ESG Index 2024 menunjukkan bahwa 

sektor keuangan mencatat skor terendah (32,5) dibandingkan sektor lainnya. Hal ini mencerminkan 

rendahnya praktik pelaporan keberlanjutan di sektor tersebut, meskipun memiliki peran penting dalam 

pembiayaan berkelanjutan. Selain itu, sejumlah bank besar di Indonesia seperti bank Mandiri, BCA, 

BRI, dan BNI tercatat masih memberikan pendanaan kepada proyek-proyek yang merusak lingkungan 

hutan, seperti sektor kelapa sawit dan pulp & paper, yang berdampak pada deforestasi dan kerusakan 

ekosistem daratan (Forests & Finance, 2024), menandakan adanya kesenjangan antara peran ideal dan 

praktik aktual. 

Dalam perspektif signaling theory, pengungkapan SDGs dapat menjadi sinyal positif yang 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tata kelola yang baik. Oleh karena 

itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan SDGs. Beberapa 

determinan yang relevan antara lain: kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite 

audit, leverage, dan profitabilitas (Khalid & Maidin, 2022; Schaefer et al., 2022). 

 Faktor pertama yaitu kepemilikan manajerial yang didefinisikan sebagai proporsi kepemilikan 

saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh manajer atau pihak internal perusahaan yang juga berperan 

dalam pengambilan keputusan manajerial (Khalid & Maidin, 2022). Penelitian sebelumnya oleh 

penelitian Wahyuni et al. (2024), Jiang et al. (2023), Oktafianti & Rizki (2020),dan Amelia et al. 

(2024) menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap SDGs, 

sedangkan dari Prasetyo (2023) dan Sibuea & Arieftiara (2022) menunjukkan hasil bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif, Idawati & Hanifah (2022) dan Wijaya et al. (2024) 

menunjukan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi SDGs adalah dewan komisaris independen yang 

didefinisikan sebagai pihak yang tidak memiliki hubungan kepentingan dengan pemegang saham 

pengendali, direksi, maupun hubungan bisnis lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

untuk bertindak independen dalam mengawasi jalannya perusahaan (Khalid & Maidin, 2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Jiang et al. (2023), Wahyuni et al. (2024), dan Wulandari & Kusumawati 

(2025) menunjukan hasil bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs. Namun hasil lain diketahui dari penelitian yang dilakukan oleh Idawati & 

Hanifah (2022) dan Quddus & Meilani (2024) bahwa komisaris independen berpengaruh negatif, 

sedangkan Katoppo & Nustini (2022) dan Amelia et al. (2024) bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Komite audit menjadi faktor ketiga yang dapat mempengaruhi pengungkapan SDGs. Menurut 

Khalid & Maidin (2022) komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang 

bertugas membantu dalam memastikan efektivitas pengawasan terhadap laporan keuangan, proses 

audit, sistem pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan perusahaan. 

Penelitian sebelumnya oleh Tumwebaze et al. (2022), Katoppo & Nustini (2022), Wulandari & 

Kusumawati (2025) dan Quddus & Meilani (2024) menunjukan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan SDGs, sedangkan penelitian lain dari Kalbuana et al. (2022) dan 

Amelia et al. (2024) menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif, namun penelitian lain oleh 

Idawati & Hanifah (2022) menemukan bahwa audit komite tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDGs. 
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Leverage merupakan faktor keempat yang dapat mempengaruhi pengungkapan SDGs dalam 

perusahaan. Leverage adalah  ukuran sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur 

modalnya untuk membiayai aktivitas operasional dan investasinya, yang dapat memengaruhi risiko 

dan kinerja keuangan perusahaan (Schaefer et al., 2022). Penelitian sebelumnya oleh Onoja et al. 

(2021) dan Correa-Mejía et al. (2024) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs. Sedangkan penelitian lainnya oleh Wulandari & Kusumawati (2025), Lawati 

& Alshabibi (2023), Tarigan & Antonius (2023) dan Fathurohman et al. (2022) menunjukan hasil 

bahwa leverage berpengaruh negatif, namun penelitian lain yang dilakukan oleh Putri & Trisnawati 

(2021) dan Wijaya et al. (2024) menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDGs. 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi SDGs adalah profitabilitas. Menurut Schaefer et al. 

(2022) profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dibandingkan dengan biaya dan pengeluaran relevan lainnya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu. Penelitian sebelumnya oleh Onoja et al. (2021), Correa-Mejía et al. (2024), Wulandari & 

Kusumawati (2025) dan Wahyuni et al. (2024) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan SDGs, Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktafianti & Rizki (2020) dan 

Katoppo & Nustini (2022) menunjukkan profitabilitas berpengaruh negatif, sedangkan hasil 

penelitian Putri et al. (2024) dan Ardillah (2022) menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan dan SDGs. 

Berdasarkan kajian-kajian tersebut dapat dirumuskan riset gap dalam penelitian ini. Pertama belum 

banyak studi yang meneliti SDGs disclosure secara spesifik (mayoritas masih CSR/GRI). Kedua 

adanya inkonsistensi hasil riset sebelumnya terkait pengaruh kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, komite audit, leverage, dan profitabilitas terhadap pengungkapan SDGs. Ketiga masih 

minimnya kajian empiris di Indonesia yang mengaitkan corporate governance dan faktor keuangan 

dengan pengungkapan SDGs. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit, leverage, dan 

profitabilitas terhadap pengungkapan SDGs pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi. Kontribusi teoretis, 

penelitian ini memperluas kajian tata kelola perusahaan (kepemilikan manajerial, dewan komisaris 

independen, komite audit) dan faktor keuangan (leverage, profitabilitas) dengan menghubungkannya 

secara khusus ke pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs), yang masih relatif baru 

dibandingkan CSR tradisional. Penelitian ini juga mengatasi inkonsistensi temuan empiris 

sebelumnya. Dengan memasukkan variabel tata kelola dan keuangan ke dalam konteks SDGs 

disclosure, penelitian ini dapat memberikan jawaban atas perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

yang masih inkonsisten. Kontribusi praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bahwa praktik 

tata kelola yang baik dan kondisi keuangan yang sehat dapat mendorong transparansi pengungkapan 

SDGs. Perusahaan dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan legitimasi, reputasi, dan 

hubungan dengan pemangku kepentingan. Bagi Regulator (OJK, BEI, Pemerintah) penelitian ini 

dapat memberikan masukan dalam mengevaluasi efektivitas regulasi seperti POJK 51/2017, serta 

menyusun kebijakan lanjutan untuk mendorong penerapan SDGs disclosure yang lebih luas dan 

terstandar. 

2. Tinjauan Literatur 

2.1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal atau signaling theory pertama kali oleh Michael Spence pada tahun 1973 melalui 

artikelnya yang berjudul "Job Market Signaling". Teori ini menjelaskan bagaimana satu pihak 

(pemberi sinyal) dapat menyampaikan informasi tentang dirinya kepada pihak lain (penerima sinyal) 

untuk mengurangi asimetri informasi. Dalam konteks ini, sinyal dapat berupa tindakan atau atribut 

tertentu yang dapat diamati, yang menunjukkan kualitas tersembunyi dari pihak yang mengirimkan 

sinyal tersebut. Spence menekankan bahwa dalam situasi di mana informasi tidak tersebar secara 
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merata, pihak yang memiliki informasi lebih baik akan terdorong untuk mengirimkan sinyal untuk 

membedakan dirinya dari pihak lain.  

Pada Brigham & Houston (2018) memperluas pemahaman tentang signaling theory dalam konteks 

keuangan dan bisnis. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa perusahaan menghadapi masalah 

asimetri informasi antara pihak internal perusahaan (seperti manajemen) dengan pihak eksternal 

(seperti investor atau kreditor). Untuk mengurangi ketidakpastian ini, manajemen memberikan sinyal 

kepada pasar melalui berbagai cara, seperti laporan keuangan, pengumuman dividen, kebijakan 

pendanaan, atau pengungkapan informasi keberlanjutan. Menurut mereka, sinyal yang diberikan harus 

kredibel agar dapat dipercaya oleh penerima sinyal, sehingga dapat mempengaruhi persepsi dan 

keputusan pihak eksternal. 

Secara umum, signaling theory menekankan pentingnya komunikasi dalam kondisi ketidakpastian 

informasi. Teori ini membantu memahami bagaimana organisasi atau individu berupaya membentuk 

persepsi pihak lain melalui pengungkapan informasi yang strategis. Dalam berbagai bidang, termasuk 

keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia, signaling theory menjadi dasar penting untuk 

menjelaskan hubungan antara pemberi informasi dan penerima informasi dalam konteks pengambilan 

keputusan. 

2.2. Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) lahir pada konferensi Perseikatan Bangsa Bangsa (PBB) 

yang membahas pembangunan berkelanjutan di Rio de Janerio pada 2015. Sustainable Development 

Goals atau biasa disingkat dengan SDGs didefinisikan sebagai komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan, yang dirancang sebagai panduan 

pembangunan berkelanjutan bagi seluruh negara hingga tahun 2030 (Alisjahbana & Murniningtyas, 

2018). Tujuan dibentuknya SDGs adalah untuk menghasilkan serangkaian tujuan universal yang 

memenuhi tantangan lingkungan, politik, dan ekonomi yang mendesak yang tengah dihadapi dunia. 

SDGs atau Global Goals, diadopsi oleh seluruh negara anggota PBB pada tahun 2015 sebagai seruan 

kepada semua orang didunia untuk bertindak dalam mengakhiri kemiskinan, melindungi planet bumi, 

dan memastikn bahwa semua orang dapat hidup dengan damai dan makmur pada 2030 (Pratama, 

2021). 

Tujuan dan target dalam SDGs bersifat saling terhubung, universal, dan dapat diterapkan oleh 

seluruh negara, terlepas dari tingkat kemajuan mereka. Secara keseluruhan, SDGs mencakup 17 

tujuan dan 169 target yang mulai diimplementasikan sejak tahun 2016 sebagai kelanjutan dari 

Millennium Development Goals (MDGs), dengan target penyelesaian pada tahun 2030 (United 

Nations, 2015). 17 tujuan tersebut meliputi tidak ada kemiskinan, tidak ada kelaparan, Kesehatan 

dan kesejahteraan yang baik, kualitas pendidikan, kesetaraan gender, air bersih dan sanitasi, energi 

yang terjangkau dan bersih, pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, industri inovasi dan 

infrastruktur, mengurangi ketidaksetaraan, kota dan komunitas yang berkelanjutan, konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, kehidupan di bawah air, kehidupan 

di darat, perdamaian keadilan dan institusi yang kuat, serta kemitraan untuk tujuan (Pratama, 2021). 

2.3. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai proporsi kepemilikan saham suatu perusahaan 

yang dimiliki oleh manajer atau pihak internal perusahaan yang juga berperan dalam pengambilan 

keputusan manajerial (Khalid & Maidin, 2022). Kepemilikan manajerial adalah kondisi di mana 

manajer sebagai pengelola perusahaan juga bertindak sebagai pemegang saham. Dengan adanya 

kepemilikan ini, konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham eksternal dapat 

diminimalkan karena kesejahteraan manajer secara langsung bergantung pada kinerja perusahaan. 

Menurut Subagyo (2018) kepemilikan manajerial merupakan suatu cara untuk mengurangi ketidak 

seimbangan informasi antara insider (manajemen perusahaan) dan outsider (investor lain) melalui 

pengungkapan informasi di dalam perudahaan. Kepemilikan manajerial dapat dihitung dengan saham 

yang dimiliki manajemen dibagi dengan jumlah saham beredar lalu dikali seratus persen (Subagyo, 

2018). Manajer yang memiliki saham perusahaan akan terdorong untuk menyelaraskan 

kepentingannya sebagai pengelola dengan kepentingan-kepentingannya sebagai pemegang saham. 
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Mereka termotivasi untuk meningkatkan nilai perusahaan, karena hal ini juga akan meningkatkan 

kekayaan pribadi mereka (Suwandi, 2024). 

2.4. Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen didefinisikan sebagai pihak yang tidak memiliki hubungan 

kepentingan dengan pemegang saham pengendali, direksi, maupun hubungan bisnis lainnya yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen dalam mengawasi jalannya 

perusahaan (Khalid & Maidin, 2022). Menurut Sudarmanto et al. (2021) dewan komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan saham, dan hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris 

lainnya, direksi, maupun pemegang saham utama perusahaan. Keberadaan komisaris independen 

bertujuan untuk menjaga objektivitas dalam pengawasan dan pengambilan keputusan. Pada pasal 

108 ayat (1) UU Nomor 40 tahun 2007 menyebutkan bahwa dewan komisaris melakukan 

pengawasan atas kebijaksanaan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai 

perseroan maupun usaha perseroan dan memberi nasehat kepada direksi. Hal tersebut digunakan 

untuk pencapaian maksud dan tujuan perusahaan. Berdasarkan POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang 

Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik diatur bahwa setiap perusahaan 

diwajibkan memiliki minimal 2 orang dewan komisaris dengan salah satunya merupakan komisaris 

independen. Jumlah komisaris independen harus minimal 30% dari total dewan komisaris. 

2.5. Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertugas membantu dalam 

memastikan efektivitas pengawasan terhadap laporan keuangan, proses audit, sistem pengendalian 

internal, serta kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan perusahaan (Khalid & Maidin, 2022). 

Menurut Sudarmanto et al. (2021) komite audit adalah suatu komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk membantu melaksanakan tugas pengawasan terhadap laporan keuangan, sistem 

pengendalian internal, pelaksanaan audit, serta kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Komite audit tidak hanya melakukan pengawasan pada aspek keuangan 

tetapi juga pada aspek non keuangan, seperti informasi sosial. Perusahaan dengan komite audit yang 

lebih besar dapat melibatkan banyak orang dengan berbagai keahlian, sehingga dapat berperan 

penting dalam menilai keputusan perusahaan agar sesuai dengan norma sosial dan etika bisnis. 

Semakin banyak komite audit, semakin baik pengawasannya yang diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pelaporan sosial perusahaan (Suwandi, 2024). 

2.6. Leverage 

Leverage adalah  ukuran sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya 

untuk membiayai aktivitas operasional dan investasinya, yang dapat memengaruhi risiko dan kinerja 

keuangan perusahaan (Schaefer et al., 2022). Menurut (Brigham & Houston, 2018) leverage 

didefinisikan sebagai penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap, seperti utang, dengan 

tujuan untuk meningkatkan potensi pengembalian kepada pemegang saham. Leverage dapat 

memperbesar keuntungan, tetapi juga meningkatkan risiko kerugian apabila perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban tetap tersebut. 

2.7. Profitabilitas 

Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dibandingkan dengan biaya dan pengeluaran relevan lainnya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu (Schaefer et al., 2022). Menurut (Brigham & Houston, 2018) profitabilitas adalah 

kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya dalam 

periode tertentu. Profitabilitas menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan kinerja 

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat 

disimpulkan profitabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 

keuntungan relatif terhadap penjualan, aset, maupun ekuitas yang digunakan. Metode yang sering 

digunakan untuk mengukur suatu profitabilotas yaitu ROA. ROA dipilih karena dapat menunjukkan 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. 

Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

memperoleh keuntungan. Dengan demikian, ROA menjadi indikator penting dalam menilai seberapa 
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efisien perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk menciptakan nilai bagi para pemegang 

saham. 

2.8. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

2.9. Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan hingga tahun 2030 (Alisjahbana 

& Murniningtyas, 2018). Dalam konteks tata kelola perusahaan, kepemilikan manajerial, yaitu 

kepemilikan saham oleh manajer atau pihak internal perusahaan (Khalid & Maidin, 2022), diyakini 

dapat memengaruhi keterbukaan perusahaan dalam mengungkapkan praktik berkelanjutan. 

Berdasarkan signaling theory (Bae et al., 2018), kepemilikan manajerial yang tinggi dianggap 

sebagai sinyal positif atas keterlibatan manajemen dalam menjaga keberlangsungan perusahaan, 

termasuk komitmen terhadap SDGs. Manajer yang memiliki saham cenderung lebih memperhatikan 

reputasi dan tanggung jawab sosial perusahaan karena mereka memiliki kepentingan langsung 

terhadap kinerja jangka panjang perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

beragam. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten ada yang menemukan 

pengaruh negatif terhadap CSR (Prasetyo, 2023; Sibuea & Arieftiara, 2022), dan ada pula yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR dan SDGs (Amelia et al., 2024; Jiang 

et al., 2023; Wahyuni et al., 2024). Dari berbagai hasil penelitian tersebut, masih terdapat adanya 

inkonsistensi mengenai pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan SDGs. 

Berdasarkan hal ini, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Sustainable Development 

Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan hingga tahun 2030 (Alisjahbana 

& Murniningtyas, 2018). Dalam tata kelola perusahaan, dewan komisaris independen berperan 

sebagai pengawas eksternal yang tidak memiliki afiliasi dengan pemegang saham, direksi, atau 

hubungan bisnis lain yang dapat memengaruhi independensinya (Khalid & Maidin, 2022). 

Berdasarkan signaling theory (Bae et al., 2018), keberadaan komisaris independen yang efektif 

memberikan sinyal positif atas komitmen perusahaan terhadap tata kelola yang baik dan 

keberlanjutan. Dengan pengawasan yang objektif, perusahaan diharapkan lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi terkait SDGs sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, ada yang menemukan pengaruh negatif 

terhadap pengungkapan SDGs dan CSR (Idawati & Hanifah, 2022; Quddus & Meilani, 2024), dan 

ada yang menemukan pengaruh positif (Correa-Mejía et al., 2024; Jiang et al., 2023; Wahyuni et al., 

2024; Wulandari & Kusumawati, 2025). Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, masih 

ditemukan perbedaan hasil mengenai pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap 

pengungkapan SDGs. Oleh karena itu, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs)  

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan hingga tahun 2030 (Alisjahbana 

& Murniningtyas, 2018). Komite audit adalah unit yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 

memastikan efektivitas pengawasan atas laporan keuangan, audit, pengendalian internal, dan 

kepatuhan perusahaan (Khalid & Maidin, 2022). Berdasarkan teori sinyal, komite audit yang efektif 

memberi sinyal positif terkait komitmen perusahaan terhadap tata kelola yang baik dan keberlanjutan 
(Nguyen & Duong (2025); Bae et al. (2018)). Komite audit yang aktif dan independen dapat 

mendorong transparansi dan akuntabilitas, serta meningkatkan pengungkapan informasi terkait 

SDGs. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, ada yang menemukan 

pengaruh negatif terhadap CSR (Amelia et al. (2024); Jubaedah & Setiawan (2023); Kalbuana et al. 

(2022)), sementara lainnya menunjukkan pengaruh positif terhadap SDGs (Tumwebaze et al. (2022); 

Katoppo & Nustini (2022); Wulandari & Kusumawati (2025); Quddus & Meilani (2024); Wahyuni 

et al. (2024)). Berdasarkan pada berbagai penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan temuan 

mengenai pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan SDGs. Oleh karena itu, penelitian ini 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan hingga tahun 2030 (Alisjahbana 

& Murniningtyas, 2018). Leverage adalah tingkat penggunaan utang dalam struktur modal 

perusahaan yang dapat memengaruhi risiko dan kinerja keuangan (Schaefer et al., 2022). 

Berdasarkan teori sinyal, leverage tinggi dapat memberi sinyal negatif kepada pemangku 

kepentingan karena menunjukkan potensi risiko keuangan (Khan & Obiosa (2024); Bae et al. 

(2018)). Perusahaan dengan utang besar cenderung fokus pada pemenuhan kewajiban finansial dan 

kurang memperhatikan aspek keberlanjutan. Beberapa penelitian menemukan pengaruh positif 

leverage terhadap pengungkapan SDGs (Onoja et al. (2021); Correa-Mejía et al. (2024)), namun 

penelitian lain menunjukkan pengaruh negatif, baik terhadap CSR maupun SDGs (Tarigan & 

Antonius (2023); Wulandari & Kusumawati (2025); Lawati & Alshabibi (2023)). Hal ini 

menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan berbagai hasil 

penelitian tersebut, masih ditemukan perbedaan hasil mengenai pengaruh Leverage terhadap 

pengungkapan SDGs. Oleh karena itu, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs)  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global untuk menghapus 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan hingga tahun 2030 (Alisjahbana 

& Murniningtyas, 2018). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dibandingkan dengan biaya operasional selama periode tertentu (Schaefer et al., 2022). Berdasarkan 

teori sinyal, perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung memberi sinyal positif kepada 

pemangku kepentingan tentang kinerja dan komitmen terhadap keberlanjutan (Bae et al. (2018); 
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Khan & Obiosa (2024)). Perusahaan yang menguntungkan biasanya memiliki lebih banyak sumber 

daya untuk mendukung pengungkapan SDGs. Dengan kondisi keuangan yang kuat, perusahaan lebih 

mampu berinvestasi dalam kegiatan sosial, lingkungan, dan tata kelola yang baik, serta lebih percaya 

diri untuk melaporkan pencapaian-pencapaian tersebut kepada publik. Selain itu, perusahaan yang 

untung besar juga cenderung ingin menjaga citra positif di mata investor dan masyarakat, salah 

satunya melalui transparansi dalam pelaporan keberlanjutan. Beberapa penelitian menunjukkan 

pengaruh positif profitabilitas terhadap SDGs (Onoja et al. (2021); Correa-Mejía et al. (2024); 

Wahyuni et al. (2024); Wulandari & Kusumawati (2025)), namun terdapat juga temuan sebaliknya 

(Putri & Trisnawati (2021); Katoppo & Nustini (2022)). Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 

inkonsistensi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan SDGs. 

H5: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) 

3. Metode Penelitian  

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal (causal study) yang bertujuan mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen (Sekaran & Bougie, 2017). 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan Perusahaan yang berasal dari situs web BEI maupun IDN. Populasi penelitian 

ini yaitu Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Sampel penelitian ini 

ditentukan dengan Teknik purposive sampling dengan kriteria pada Tabel 2 Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Sustainable Development Goals, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris Independen, 

Komite Audit, Leverage, dan Profitabilitas. 

3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 1. Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Indikator/Pengukuran Skala Definisi Operasional Sumber 

Kepemilikan 

Manajerial (X1) 

Kepemilikan Manajerial = 

(Jumlah saham manajerial / 

Jumlah saham beredar) × 100% 

Rasio Proporsi kepemilikan saham 

oleh manajer atau pihak 

internal perusahaan yang juga 

berperan dalam pengambilan 

keputusan. 

Khalid & Maidin 

(2022); Subagyo 

(2018) 

Dewan Komisaris 

Independen (X2) 

Dewan Komisaris Independen 

= (Jumlah Komisaris 

Independen / Jumlah 

Komisaris) × 100% 

Rasio Persentase komisaris 

independen dalam struktur 

dewan komisaris perusahaan. 

Sudarmanto et al. 

(2021); Amelia et al. 

(2024) 

Komite Audit 

(X3) 

Komite Audit = (Jumlah 

Komite Audit / Jumlah 

Komisaris) × 100% 

Rasio Rasio jumlah anggota komite 

audit terhadap jumlah 

komisaris perusahaan. 

Sudarmanto et al. 

(2021); Effendi & 

Ulhaq (2023) 

Leverage (X4) DER = Total Liabilitas / Total 

Ekuitas 

Rasio Menggambarkan proporsi 

pendanaan perusahaan yang 

berasal dari utang 

dibandingkan dengan ekuitas. 

Kasmir (2021) 

Profitabilitas 

(X5) 

ROA = (Laba Bersih / Total 

Aset) × 100% 

Rasio Kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset 

yang dimilikinya. 

Schaefer et al. 

(2022); Kasmir 

(2021) 

Sustainable 

Development 

Goals (SDGs) 

(Y) 

SDGs = (Σdi / M) × 100%  

Σdi = jumlah skor 1 dari 17 

tujuan yang diungkapkan 

perusahaan 

M = jumlah maksimal skor (17) 

Rasio Skor pengungkapan SDGs 

perusahaan berdasarkan 

jumlah item tujuan SDGs 

yang diungkapkan dari total 

17 poin. 

Alisjahbana & 

Murniningtyas 

(2018) 

3.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda 

yang dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS 26. Penelitian ini melakukan uji asumsi klasik 
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untuk memastikan model regresi yang digunakan valid dan dapat diinterpretasikan dengan baik. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan uji statistik, yaitu uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) (Ghozali, 

2021).  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

Keterangan 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 105 106 104 107 

Kriteria 

1. Perusahaan yang IPO ditahun 2021-2024 -2 -1 0 -1 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan 

tahun 2021-2024 -5 -4 -6 -8 

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan tahun 2021-2024 -7 -8 -5 -4 

Jumlah Data 91 93 93 94 

Jumlah Data Tersampling 371 

4.2. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics      

 N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Kepemilikan Manajeial 371 0,00% 74,70% 3,02% 11,39% 

Komisaris Independen 371 0,00% 100,00% 52,83% 14,57% 

Komite Audit 371 37,50% 300,00% 93,07% 35,83% 

Leverage 371 0,00 15,31 2,89 2,68 

Profitabilitas 371 -37,52% 84,40% 1,12% 8,94% 

Pengungkapan SDGs 371 5,88% 100,00% 36,66% 24,58% 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah observasi yang valid untuk setiap variabel dalam penelitian ini adalah 

371. Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 74,70%, dengan 

rata-rata 3,02% dan standar deviasi 11,38. Variabel Komisaris Independen memiliki nilai minimum 

0,00 dan maksimum 100%, dengan rata-rata 52,82% dan standar deviasi 14,57. Variabel Komite 

Audit memiliki nilai minimum 37,50% dan maksimum 300%, dengan rata-rata 93,06% dan standar 

deviasi 35,82. Variabel Leverage memiliki nilai minimum 00,00 dan maksimum 15,31, dengan rata-

rata 2,89 dan standar deviasi 2,68. Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum -37,52% dan 

maksimum 84,40% dengan rata-rata 1,12% dan standar deviasi 8,93. Variabel Pengungkapan SDGs 

memiliki nilai minimum 5,88% dan maksimum 100,00%, nilai rata-rata sebesar 36,65%, dan standar 

deviasi sebesar 24,58. Nilai rata-rata menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengungkapan SDGs 

masih tergolong rendah. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas didasarkan pada teori Gujarati (2003) Teorema Batas Pusat 

(Central Limit Theorem/CLT) Dimana dengan jumlah sampel 371 jumlah sampel cukup besar, maka 

distribusi rata-rata sampel (sampling distribution of the mean) akan mendekati distribusi normal, 

terlepas dari distribusi populasi aslinya. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepemilikan Manajerial 0,995 1,005 

Komisaris Independen 0,901 1,109 

Komite Audit 0,912 1,097 

Leverage 0,901 1,110 

Profitabilitas 0,988 1,012 
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 Uji multikolinearitas dilakukan guna memastikan bahwa tidak ada korelasi antara variabel 
indepen, Berdasarkan Tabel 4, seluruh VIF bernilai < 10 dan tolerance bernilai > 0,01, sehingga semua 
variabel penelitian tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 2 menunjukkan sebaran titik residual yang menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola yang menyempit, melebar, maupun 

melengkung, Titik-titik residual tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, serta tersebar 

merata di sepanjang sumbu X (predicted value), Hal ini mengindikasikan bahwa dalam model regresi 

ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson Keterangan 

1 2,053 Tidak terjadi autokorelasi 

  

 

Uji autokorelasi Tabel 5 menunjukan nilai Durbin Watson (DW) yang dihasilkan adalah sebesar 

2,053, Dengan menggunakan tabel DW diketahui bahwa nilai dL = 1,80760 , dU = 1,85129, d = 2,053 

dan 4-dU adalah 4-1,85129 = 2,14871, Sehingga 1,85129 < 2,053 < 2,148 dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari autokorelasi. 

 

4.4. Pengujian Hipotesis 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Sig. 
B 

1 (Constant) 39,717 0,000 

Kepemilikan Manajerial -0,002 0,984 

Komisaris Independen -0,010 0,912 

Komite Audit -0,107 0,003 

Leverage 2,529 0,000 

Profitabilitas 0,086 0,527 

       Y = 39,717 – 0,002X₁ - 0,010X₂ - 0,107X₃ + 2,529X₄ + 0,086 X₅ + e 
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4.5. Uji Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 7. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

1 Regression 25685,622 5 5137,124 9,474 0,000b 

Residual 197924,300 365 542,258   

Total 223609,922 370    

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dalam penelitian sebesar 0,000, sehingga model 

regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi agresivitas pajak, Kelayakan ini 

didukung oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).  

Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji-t) 

Model 
Standardized Coefficients 

Sig, 
B 

1 Kepemilikan Manajerial -0,001 0,984 

Komisaris Independen -0,006 0,912 

Komite Audit -0,156 0,003 

Leverage 0,276 0,000 

Profitabilitas 0,031 0,527 

 Uji parsial merupakan suatu metode statistik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

masing-masing variabel independen secara individu memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2021). Menurut Tabel 8 nilai signifikansi komite audit 0,003 dengan nilai koefisien regresi sebesar -

0,156 sehingga komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs dan nilai 

Leverage 0,000 dengan koefisien regresi 0,276 sehingga leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs Sedangkan nilai signifikansi kepemilikan manajerial, komisaris 

independent, dan profitabilitas lebih dari 0,05 yang berarti variabel-variabel tersebut tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std, Error of the Estimate 

1 0,339a 0,115 0,103 23,28644 
                    

Uji parsial merupakan suatu metode statistik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

masing-masing variabel independen secara individu memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai koefisien determinasi Adjusted R² sebesar 0,103 atau 10,3%, Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel dependen pengungkapan SDGs dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, leverage, dan 

profitabilitas sebesar 10,3%. 

4.6. Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan SDGs 

Hasil uji statistik t pada analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,984 (0,984 > 0,05) dan nilai koefisien beta negatif 

sebesar -0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H1 yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan SDGs 

tidak didukung, Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat kepemilikan saham oleh 

manajemen, hal tersebut tidak secara langsung memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi terkait SDGs. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bahwa 

manajemen dengan kepemilikan saham justru lebih fokus pada peningkatan nilai perusahaan dalam 

jangka pendek, dan belum tentu menjadikan pengungkapan SDGs sebagai prioritas utama dalam 

pelaporan keberlanjutan. Di sisi lain apabila dilihat dari statistik deskriptif dalam penelitian ini, nilai 
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mean untuk variabel kepemilikan manajerial (3,02%) cenderung lebih mendekati nilai minimum 

(0,00%) dibandingkan nilai maximum (74,70%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

variabel kepemilikan manajerial memiliki rata-rata cenderung kecil sehingga tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan SDGs pada sektor keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konteks 

teori sinyal (signaling theory), perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial tinggi seharusnya 

memberikan sinyal positif kepada para pemangku kepentingan melalui pengungkapan SDGs, karena 

manajemen dianggap memiliki kepentingan jangka panjang terhadap keberlanjutan dan reputasi 

perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung asumsi tersebut, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa sinyal positif tersebut tidak diwujudkan melalui praktik pengungkapan SDGs 

secara signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Idawati & Hanifah (2022) dan 

Wijaya et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDGs.  

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hasil uji statistik t pada analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,912 (0,912 > 0,05) dan nilai koefisien beta positif 

sebesar -0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H2 

yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDGs tidak didukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki anggota 

dewan komisaris independen, keberadaan mereka tidak serta-merta memengaruhi tingkat 

pengungkapan informasi terkait SDGs. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai mean untuk 

variabel komisaris independen sebesar 52,82% menunjukkan bahwa komposisi antara komisaris 

independen dan non-independen dalam struktur dewan cenderung seimbang di perusahaan sektor 

keuangan. Keseimbangan proporsi ini dapat mengindikasikan bahwa peran komisaris independen 

belum cukup dominan dalam mendorong praktik pengungkapan keberlanjutan. Hal ini dimungkinkan 

karena peran mereka lebih berfokus pada fungsi pengawasan umum terhadap manajemen dan 

kepatuhan terhadap regulasi, daripada secara langsung terlibat dalam penyusunan dan pengawasan 

pelaporan keberlanjutan, termasuk yang berkaitan dengan SDGs. Selain itu, minimnya pemahaman, 

perhatian khusus, atau kompetensi yang memadai terhadap isu-isu keberlanjutan juga dapat menjadi 

faktor penyebab mengapa keberadaan komisaris independen belum mampu secara signifikan 

mendorong transparansi dan intensitas pengungkapan SDGs. 

 Hasil ini tidak sejalan dengan konteks teori sinyal (signaling theory), di mana secara teoritis, 

keberadaan dewan komisaris independen diharapkan dapat menjadi sinyal positif kepada para 

pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki mekanisme pengawasan yang baik dan 

berkomitmen terhadap praktik bisnis yang transparan dan berkelanjutan. Komisaris independen 

dianggap mampu memberikan pandangan objektif dan menjaga kepentingan publik, sehingga 

idealnya mereka mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang relevan termasuk 

terkait SDGs. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung asumsi tersebut, karena secara empiris 

tidak ditemukan pengaruh signifikan dari komisaris independen terhadap pengungkapan SDGs. Hal 

ini menunjukkan bahwa sinyal yang seharusnya dibentuk oleh keberadaan komisaris independen 
belum secara nyata tercermin dalam praktik pengungkapan keberlanjutan. Kemungkinan 

penyebabnya adalah belum optimalnya peran komisaris independen dalam pengambilan keputusan 

strategis yang terkait langsung dengan pelaporan non-keuangan, atau kurangnya kapasitas dan 

pemahaman mereka terhadap pentingnya SDGs dalam konteks bisnis jangka Panjang. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian dari Katoppo & Nustini (2022) dan Amelia et al, (2024), yang 

menjelaskan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan SDGs 

 Berdasarkan hasil pengujian terhadap H3 dengan uji statistik t pada analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa komite audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 (0,000 < 0,05) dan nilai 

koefisien beta positif sebesar -0,156. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, 

H3 yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs tidak 

didukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa bahwa semakin tinggi proporsi komite audit dalam 
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struktur dewan komisaris, maka semakin rendah tingkat pengungkapan SDGs yang dilakukan oleh 

Perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila komite audit lebih banyak terdiri dari anggota yang memiliki 

latar belakang dan fokus di bidang keuangan, maka pengawasan yang dilakukan cenderung berfokus 

pada kinerja keuangan perusahaan, bukan pada aspek keberlanjutan. Padahal komite audit yang 

menjalankan fungsi pengawasan secara optimal terhadap pelaporan dan kepatuhan perusahaan 

seharusnya mampu mendorong manajemen untuk bersikap lebih transparan, termasuk dalam 

menyampaikan informasi non-keuangan yang relevan dengan prinsip-prinsip SDGs.  

 Hasil ini tidak sejalan dengan konteks teori sinyal (signaling theory), di mana keberadaan komite 

audit yang aktif dan independen seharusnya menjadi sinyal positif bagi para pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang baik serta komitmen terhadap 

akuntabilitas dan keberlanjutan. Dalam praktiknya, sinyal positif tersebut belum tercermin secara 

nyata, sebagaimana dibuktikan dengan tidak ditemukannya pengaruh positif antara komite audit dan 

pengungkapan SDGs dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas informasi 

keberlanjutan Perusahaan.  Dengan demikian, rendahnya pengungkapan SDGs dalam perusahaan 

yang memiliki proporsi komite audit tinggi dapat mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan belum 

diarahkan sepenuhnya pada aspek keberlanjutan. Padahal pengungkapan informasi keberlanjutan 

merupakan bentuk tanggung jawab sosial dan tata kelola yang baik, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan publik serta reputasi perusahaan di mata investor dan Masyarakat. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Amelia et al, (2024), Jubaedah & Setiawan (2023), dan Kalbuana et al, 

(2022) menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap pengungkapan SDGs. 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan SDGs 

 Berdasarkan hasil pengujian terhadap H4 dengan uji statistik t pada analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 > 0,05) dan nilai 

koefisien beta negatif sebesar 0,276. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H4 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan SDGs tidak didukung. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat utang perusahaan, semakin besar 

kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan melalui SDGs. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang lebih tinggi tetap memiliki 

komitmen terhadap transparansi dan tanggung jawab sosial, meskipun secara finansial mereka 

mungkin menghadapi tekanan lebih besar. 

 Hasil ini tidak sejalan dengan konteks teori sinyal (signaling theory), yang digunakan dalam 

penelitian ini, di mana leverage tinggi diasumsikan memberi sinyal negatif kepada pihak eksternal 

karena dianggap menunjukkan keterbatasan dalam kapasitas perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan, termasuk pengungkapan SDGs. Berdasarkan teori tersebut, perusahaan dengan 

leverage tinggi seharusnya cenderung membatasi pengungkapan non-keuangan guna menghindari 

tambahan beban pengeluaran. Ketidaksesuaian antara hasil empiris dan teori ini mengindikasikan 

bahwa dalam konteks perusahaan sektor keuangan di Indonesia, leverage tinggi tidak selalu 

membatasi pengungkapan keberlanjutan. Justru bisa jadi perusahaan-perusahaan tersebut 

menggunakan SDGs sebagai strategi untuk meningkatkan reputasi dan kepercayaan, meskipun sedang 

dalam kondisi pembiayaan eksternal yang besar. Penelitian ini didukung oleh temuan Onoja et al, 

(2021), Putri et al. (2024) dan Correa-Mejía et al, (2024) menemukan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan SDGs. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hasil uji statistik t pada analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,527 (0,527 > 0,05) dan nilai koefisien beta sebesar 0,021. Hasil 

ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H5 yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs tidak didukung dalam penelitian ini. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak serta-merta mendorong 

perusahaan untuk lebih aktif dalam mengungkapkan informasi terkait SDGs. Meskipun secara teori 
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perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki lebih banyak sumber daya untuk melakukan 

aktivitas keberlanjutan dan pelaporannya, namun dalam praktiknya hal tersebut tidak secara signifikan 

berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan 

keberlanjutan tidak selalu menjadi prioritas utama meskipun perusahaan berada dalam kondisi 

keuangan yang baik. Di sisi lain apabila dilihat dari statistik deskriptif dalam penelitian ini, nilai mean 

untuk variabel profitabilitas (1,12%) cenderung lebih mendekati nilai minimum (-37,52%) 

dibandingkan nilai maximum (84,40%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel 

profitabilitas memiliki rata-rata cenderung kecil sehingga tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs pada sektor keuangan. Hasil ini tidak sejalan dengan teori sinyal (signaling theory), yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan tinggi, seperti profitabilitas yang 

besar, cenderung memberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan melalui pengungkapan 

informasi non-keuangan seperti SDGs. Dalam konteks ini, seharusnya profitabilitas mendorong 

perusahaan untuk memperlihatkan komitmen mereka terhadap isu-isu keberlanjutan. Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal tersebut tidak direalisasikan melalui peningkatan 

pengungkapan SDGs secara signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ardillah (2023) 

dan Putri et al. (2024), dan Lawati & Alshabibi (2023) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. 

5. Kesimpulan, Implikasi dan Saran 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat 

diperoleh kesimpulan yaitu Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan 

SDGs dan Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDGs, Sedangkan 

Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, dan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021–2024, Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, Pertama, data dibatasi 

pada periode 2021–2024 sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan tren jangka panjang 

pengungkapan SDGs, Kedua, pengukuran pengungkapan SDGs masih bersifat subjektif dan sangat 

bergantung pada ketersediaan serta konsistensi informasi dalam laporan perusahaan, Ketiga, nilai 

koefisien determinasi (R²) yang rendah, yaitu sebesar 10,3%, menunjukkan bahwa variabel penelitian 

hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi pengungkapan SDGs, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Implikasi Kebijakan, hasil penelitian dapat memperkuat argumentasi perlunya standar 

pengungkapan SDGs yang lebih rinci dan terukur, sehingga tidak berhenti pada narasi normatif 

semata. Saran untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan bagi 

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, misalnya dengan menambah variabel moderasi/mediasi 

seperti ukuran perusahaan, reputasi auditor, atau orientasi green innovation. Membuka ruang 

penelitian lintas negara (cross-country study) untuk melihat perbandingan efektivitas tata kelola 

dalam mendorong pengungkapan SDGs di negara berkembang dan negara maju. 
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